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Abstrak
Mata kuliah Sejarah Seni Rupa Barat II  merupakan  mata  kuliah  yang  membahas  tentang
pengetahuan karya seni rupa di barat yang  membutuhkan  sumber  informasi  dunia.  Sumber  ajar
dari literatur berupa buku sangat  terbatas  didapatkan  serta  media  dalam  pembelajaran  dituntut
mampu  menayangkan  gambar   berwarna   mendorong   dilaksanakannya   sebuah   pembelajaran
berbasis TIK. Untuk itulah E-learning diterapkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
Tujuan penelitian ini  adalah  meningkatkan  kemampuan  mahasiswa  dalam  penguasaan
materi mata kuliah Sejarah Seni Rupa  Barat  II,  meningkatkan  kemampuan  mahasiswa  dalam
penguasaan  Teknologi   Informasi   serta   meningkatkan   kualitas   pembelajaran   di   lembaga
khususnya Jurusan Pendidikan Seni Rupa. Metode yang digunakan adalah  Penelitian  Tindakan
Kelas dengan mengikuti tahapan Kurt Lewin yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan  tindakan,
pengamatan   atas   tindakan   dan   refleksi   kegiatan.   Data   yang   diambil    berupa    kualitas
pembelajaran  yang  terdiri  dari  aktivitas  interaksi  mahasiswa  dengan  media  TIK   dan   web,
kemandirian mahasiswa dalam pembentukan komunitas belajar  dan  evaluasi  berupa  penilaian
tugas, kegiatan mid serta ujian semester.
PTK dilaksanakan dalam 3 (tiga)  siklus  tindakan  dan  dipandang  cukup  sebab  masalah
kelas telah terpecahkan.  Implementasi  E-learning  dalam  pembelajaran  Sejarah  Seni  Rupa  II
mampu meningkatkan aktivitas interaksi  mahasiswa  dengan  media  TIK  dan  web  serta  dapat
menyampaikan materi dengan tuntas  dengan  media  e-learning.  Mahasiswa  dapat  melakukan
komunikasi intensif dengan dosen diluar kegiatan tatap  muka  pembelajaran  yaitu  dengan  web
dan  dari  web  site  mahasiswa  dapat  mengakses  sumber   belajar   yang   beragam,   disitulah
kemandirian mahasiswa terbentuk. Peningkatan kualitas pembelajaran tercapai ditandai  dengan
hasil  belajar  yang  meningkat,  aktivitas  partisipasi  mahasiswa   meningkat   dan   kemandirian
mahasiswa meningkat.
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